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ABSTRAK

Pengelolaan dan pemilahan sampah merupakan upaya strategis dalam meningkatkan
derajat kesehatan lingkungan serta mencegah masalah gizi seperti gizi kurang dan stunting. Di
Desa Sampaka, keterbatasan pemahaman mengenai teknis pemilahan sampah organik dan
anorganik masih menjadi kendala utama. Tujuan Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengolahan
serta pemilahan sampah secara mandiri. Metode: Pelaksanaan program menggunakan metode
sosialisasi, diskusi interaktif, dan demonstrasi teknis pemilahan sampah. Efektivitas kegiatan
diukur melalui desain pre-test dan post-test terhadap 68 peserta di Desa Sampaka. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan masyarakat dari 29,4%
menjadi 79%. Selain itu, terjadi penguatan sikap dan Komitmen (Sikap) keluarga dalam
melakukan pemilahan sampah rumah tangga hingga mencapai angka maksimal 100%. Program
edukasi ini terbukti efektif dalam mentransformasi perilaku masyarakat terhadap sanitasi
lingkungan. Keberhasilan ini diharapkan dapat memutus rantai perkembangbiakan vektor
penyakit dan berkontribusi terhadap perbaikan status gizi keluarga di wilayah pedesaan.
Kata kunci: Pengolahan sampah, pemilahan sampah, pengetahuan, desa sampaka.

ABSTRACT

Waste management and waste segregation are strategic efforts to improve environmental
health and prevent nutritional problems such as undernutrition and stunting. In Sampaka Village,
limited community understanding of the technical aspects of separating organic and inorganic
waste remains a major challenge. This community service activity aimed to increase public
knowledge and awareness regarding the importance of independent waste management and
segregation. The program was implemented using socialization sessions, interactive discussions,
and technical demonstrations on proper waste segregation. The effectiveness of the activity was
evaluated using a pre-test and post-test design involving 68 participants in Sampaka Village. The
evaluation results showed a significant increase in community knowledge, from 29.4% before the
intervention to 79% after the intervention. In addition, there was a substantial improvement in
family attitudes and commitment toward household waste segregation, reaching a maximum score
of 100%. This educational program proved effective in transforming community behavior toward
better environmental sanitation practices. The success of this program is expected to help break the
chain of disease vector breeding and contribute to improving family nutritional status in rural
areas.
Keywords: Waste management, waste sorting, knowledge, sampaka village.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah rumah tangga masih menjadi salah satu persoalan kesehatan
lingkungan di wilayah pedesaan, termasuk di Desa Sampaka, Kecamatan Totikum. Sampah yang
tidak dipilah dan tidak diolah dengan baik dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, bau
tidak sedap, serta menjadi tempat berkembang biaknya vektor penyakit seperti lalat, kecoa, dan
tikus. Kondisi tersebut berisiko meningkatkan kejadian penyakit berbasis lingkungan, terutama
penyakit saluran pencernaan dan penyakit yang berkaitan dengan sanitasi lingkungan.

Berdasarkan observasi awal di Desa Sampaka, perilaku pemilahan sampah rumah tangga
belum berjalan optimal. Sebagian masyarakat masih membuang sampah secara tercampur
antara sampah organik dan anorganik. Selain itu, pemanfaatan kembali sampah yang masih
bernilai guna, seperti plastik, botol, kardus, dan sisa bahan organik rumah tangga, belum
dilakukan secara maksimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di tingkat
rumah tangga masih cenderung bersifat konvensional, yaitu sebatas membuang sampah tanpa
proses pemilahan dan pengolahan lebih lanjut.

Data awal kegiatan juga menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang
pengolahan dan pemilahan sampah masih perlu ditingkatkan. Dari 68 responden yang
mengikuti pre-test, hanya 20 orang atau 29,4% yang memiliki pengetahuan kategori baik,
sedangkan 39 orang atau 57,4% berada pada kategori cukup, dan 9 orang atau 13,2% masih
berada pada kategori kurang. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat belum
memiliki pemahaman yang kuat mengenai jenis-jenis sampah, manfaat pemilahan, pengolahan
sampah organik, serta penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dalam kehidupan sehari-
hari.

Permasalahan tersebut penting untuk ditangani karena pemilahan sampah dari
sumbernya merupakan tahap awal dalam membangun sistem pengelolaan sampah yang lebih
sehat dan berkelanjutan. Sampah organik dapat diolah menjadi kompos, sedangkan sampah
anorganik dapat dikumpulkan, digunakan kembali, atau disalurkan ke pihak pengelola daur
ulang. Namun, praktik tersebut belum dapat berjalan optimal apabila masyarakat belum
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan komitmen yang memadai dalam memilah sampah
sejak dari rumah tangga.

Gap kegiatan ini terletak pada masih terbatasnya edukasi praktis mengenai pemilahan
dan pengolahan sampah berbasis rumah tangga di Desa Sampaka. Edukasi tidak cukup hanya
menjelaskan pengertian sampah, tetapi perlu diarahkan pada kemampuan masyarakat untuk
membedakan sampah organik dan anorganik, memahami risiko sampah yang tidak dikelola,
serta mempraktikkan langkah sederhana pengolahan sampah di lingkungan rumah. Oleh karena
itu, kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan kesadaran masyarakat dalam melakukan pengolahan serta pemilahan
sampah secara mandiri.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Sampaka
mengenai pengolahan dan pemilahan sampah rumah tangga melalui sosialisasi, diskusi
interaktif, dan demonstrasi teknis. Melalui kegiatan ini, masyarakat diharapkan mampu
menerapkan pemilahan sampah organik dan anorganik, mengurangi kebiasaan membuang
sampah secara tercampur, serta mendukung terciptanya lingkungan desa yang lebih bersih,
sehat, dan berkelanjutan.

METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain pre-
eksperimental dengan pendekatan one group pre-test and post-test. Pendekatan
pelaksanaan kegiatan dilakukan secara edukatif-partisipatif melalui penyuluhan, diskusi
interaktif, dan demonstrasi teknis pemilahan sampah. Desain ini digunakan untuk
mengetahui perubahan pengetahuan dan sikap masyarakat sebelum dan sesudah
diberikan intervensi berupa penyuluhan dan pemberdayaan mengenai pengolahan serta
pemilahan sampah rumah tangga. Pada desain ini, peserta terlebih dahulu diberikan
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pre-test, kemudian mengikuti kegiatan edukasi, diskusi interaktif, dan demonstrasi
teknis, selanjutnya diberikan post-test untuk melihat perubahan setelah kegiatan.

Kegiatan dilaksanakan di Desa Sampaka, Kecamatan Totikum, Kabupaten Banggai
Kepulauan pada bulan Januari sampai Februari 2026. Sasaran kegiatan adalah
masyarakat Desa Sampaka yang terdiri atas aparat desa, tokoh masyarakat, dan
masyarakat umum. Jumlah peserta dalam kegiatan ini sebanyak 68 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling, yaitu seluruh peserta yang hadir,
bersedia mengikuti kegiatan, dan mengisi kuesioner pre-test serta post-test secara
lengkap dijadikan sebagai responden.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pemerintah desa,
penyusunan materi penyuluhan, penyusunan media edukasi, serta penyusunan
instrumen kuesioner. Tahap pelaksanaan diawali dengan pengisian pre-test untuk
mengetahui pengetahuan dan sikap awal peserta mengenai pengolahan dan pemilahan
sampah. Setelah itu, dilakukan penyuluhan mengenai pengertian sampah, jenis-jenis
sampah, pemilahan sampah organik dan anorganik, dampak sampah terhadap
kesehatan, pengolahan sampah organik, penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle),
serta manfaat pengelolaan sampah rumah tangga. Kegiatan juga dilengkapi dengan
diskusi interaktif dan demonstrasi teknis pemilahan sampah agar peserta tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga memperoleh gambaran praktik yang dapat diterapkan di
rumah. Tahap evaluasi dilakukan melalui post-test setelah penyuluhan untuk menilai
perubahan pengetahuan dan sikap peserta.

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini berupa kuesioner pre-test dan
post-test yang terdiri atas pertanyaan pengetahuan dan pernyataan sikap. Kuesioner
pengetahuan digunakan untuk menilai pemahaman peserta mengenai jenis sampabh,
dampak sampah terhadap kesehatan lingkungan, pemilahan sampah organik dan
anorganik, pengolahan sampah, serta prinsip 3R. Setiap jawaban benar diberi skor 1,
sedangkan jawaban salah diberi skor 0. Skor kemudian dijumlahkan, dikonversi ke
dalam bentuk persentase, dan dikategorikan menjadi tiga kategori, yaitu baik apabila
skor mencapai 76-100%, cukup apabila skor 56-75%, dan kurang apabila skor <55%.

Kuesioner sikap digunakan untuk menilai penerimaan dan kecenderungan
peserta terhadap perilaku pengolahan dan pemilahan sampah, seperti kesediaan
memilah sampah organik dan anorganik, mengurangi sampah dari sumbernya,
memanfaatkan kembali barang bekas, mengolah sampah organik, serta menjaga
kebersihan lingkungan rumah. Sikap responden dikategorikan menjadi positif apabila
skor mencapai 250% dari total skor maksimal dan negatif apabila skor <50% dari total
skor maksimal.

Validitas instrumen dilakukan melalui validitas isi, yaitu dengan menyesuaikan
setiap butir pertanyaan dan pernyataan dengan tujuan kegiatan, materi penyuluhan,
serta indikator pengetahuan dan sikap mengenai pengolahan dan pemilahan sampabh.
Instrumen ditelaah oleh dosen pembimbing atau ahli kesehatan lingkungan untuk
memastikan kesesuaian isi, kejelasan bahasa, dan kemudahan pemahaman bagi
masyarakat sasaran. Reliabilitas instrumen dapat diuji menggunakan Cronbach’s Alpha,
terutama pada butir sikap, dengan kriteria reliabel apabila nilai alpha =20,70. Apabila uji
reliabilitas statistik belum dilakukan, peneliti perlu menjelaskan bahwa instrumen telah
melalui telaah ahli dan uji keterbacaan terbatas sebelum digunakan dalam kegiatan.

HASIL
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Program penyuluhan pengolahan dan pemilahan sampah yang dilaksanakan di
Desa Sampaka, Kecamatan Totikum, Kabupaten Banggai Kepulauan merupakan salah
satu dari 12 program intervensi kesehatan masyarakat yang bertujuan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat. Kegiatan ini melibatkan 68 responden yang terdiri dari
aparat desa, tokoh masyarakat, dan masyarakat umum. Melalui penyuluhan ini,
masyarakat diberikan pengetahuan dan pemahaman tentang jenis-jenis sampah, cara
pengolahan sampah organik dan anorganik, serta penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse,
Recycle) agar mampu mengelola dan memilah sampah secara benar dan berkelanjutan.
Diharapkan kegiatan ini dapat mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam
pengelolaan sampah rumah tangga, sehingga dapat mengurangi dampak negatif sampah
terhadap lingkungan dan kesehatan serta menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan
sehat. Selain itu, program ini juga diharapkan dapat menjadi contoh praktik baik bagi
desa-desa lain di Kecamatan Totikum maupun Kabupaten Banggai Kepulauan dalam
pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan dan Sikap Masyarakat tentang
Pengolahan dan Pemilahan Sampah di Desa Sampaka Januari-Februari 2026

Karakteristik Prel-\]test % Pos;test %
Pengetahuan

Baik 20 29.4 54 79
Cukup 39 57.4 14 20
Kurang 9 13.2 0 0
Sikap

positif 65 95.6 68 100
Negatif 3 4.4 0 0

Sumber : Data Primer, 2026

Tabel 1 di Atas menunjukan bahwa Tingkat Pengetahuan dan Sikap Masyarakat Tentang
pengolahan dan pemilahan sampah di Desa Sampaka kecamatan Totikum dari Sebelum
Melakukan Penyuluhan pre-test total 68 Responden yang mempunyai Pengetahuan Baik sebesar
29.4 %, Cukup Sebesar 57.4% , sedangkan kurang yaitu sebesar 13.2%, sedangkan Sikap
Masyarakat tentang pengolahan dan pemilahan sampah sebelum melakukan penyuluhan
terdapat sikap positif 95.6% dan 4.4% sikap negatif .Tabel di atas menunjukan bahwa terjadi
peningkatan pada pengetahuan dan sikap sesudah penyuluhan terdapat peningkatan total 68
responden yang berpengetahuan baik sebesar 79%, cukup sebesar 20%, dan kurang 0%,
sedangkan sikap Masyarakat yang bersikap positif terdapat sebesar 100 % dan negatif 0%.

Grafik 1 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan responden tentang
pengolahan dan pemilahan sampah setelah penyuluhan. Persentase responden
dengan kategori baik meningkat dari 29,4% pada pre-test menjadi 77,9% pada
post-test. Sementara itu, kategori cukup menurun dari 55,9% menjadi 22,1%, dan
kategori kurang menurun dari 14,7% menjadi 0%. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan penyuluhan efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai pengolahan dan pemilahan sampabh.

Grafik 2 menunjukkan perubahan sikap responden terhadap pengolahan dan
pemilahan sampah sebelum dan sesudah penyuluhan. Pada pre-test, responden dengan
sikap positif sebesar 95,6%, sedangkan sikap negatif sebesar 4,4%. Setelah dilakukan
penyuluhan, pada post-test terjadi peningkatan sikap positif menjadi 100%, sementara
sikap negatif menurun menjadi 0%. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan
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berhasil meningkatkan sikap positif masyarakat terhadap pengolahan dan pemilahan
sampah.

Grafik 1. Perbandingan Pre Test dan Post Test Pengetahuan
Responden Terhadap Pengolahan dan Pemilihan Sampah

Perbandingan Pre-test dan Post-test Pengetahuan
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Grafik 2. Perbandingan Pre Test dan Post Test Sikap Responden Terhadap
Pengolahan dan Pemilihan Sampah
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Dokumentasi kegiatan adalah sebagai berikut :

Gambar 2. Penyuluhan Tentang pengolahan dan pemilahan sampah

L |

g - A_//

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat tentang
pengolahan dan pemilahan sampah di Desa Sampaka menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi. Sebelum penyuluhan,
responden dengan pengetahuan baik hanya sebanyak 20 orang atau 29,4%,
sedangkan sebagian besar masih berada pada kategori cukup sebanyak 39 orang
atau 57,4%, dan kategori kurang sebanyak 9 orang atau 13,2%. Setelah penyuluhan,
responden dengan pengetahuan baik meningkat menjadi 54 orang atau 79%, kategori
cukup menurun menjadi 14 orang atau 20%, dan tidak terdapat lagi responden
dengan kategori pengetahuan kurang. Perubahan ini menunjukkan bahwa kegiatan
edukasi mampu memperbaiki pemahaman masyarakat mengenai jenis sampah,
pemilahan sampah organik dan anorganik, serta pentingnya pengolahan sampah
rumah tangga.

Peningkatan pengetahuan tersebut kemungkinan terjadi karena metode
penyuluhan tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui
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diskusi interaktif dan demonstrasi teknis. Materi yang diberikan berkaitan langsung
dengan masalah yang dihadapi masyarakat sehari-hari, yaitu kebiasaan membuang
sampah secara tercampur, belum optimalnya pemilahan sampah dari rumah, serta
terbatasnya pemahaman mengenai pemanfaatan sampah organik dan anorganik.
Dengan adanya demonstrasi, masyarakat tidak hanya menerima informasi secara
teoritis, tetapi juga memperoleh gambaran praktis tentang cara memilah dan
mengolah sampah. Hal ini menjadi salah satu alasan mengapa kategori pengetahuan
kurang dapat menurun menjadi 0% setelah kegiatan.

Pada aspek sikap, hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar
responden sejak awal telah memiliki sikap positif terhadap pengolahan dan
pemilahan sampah, yaitu 65 orang atau 95,6%. Setelah penyuluhan, seluruh
responden atau 100% berada pada kategori sikap positif. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa masyarakat pada dasarnya telah memiliki penerimaan yang
baik terhadap pentingnya pengelolaan sampah, sedangkan penyuluhan berperan
memperkuat komitmen mereka untuk mendukung pemilahan sampah rumah
tangga. Namun, sikap positif tersebut belum dapat langsung dimaknai sebagai
perubahan perilaku nyata karena artikel belum mengukur praktik pemilahan
sampah setelah kegiatan.

Temuan ini memperlihatkan bahwa masalah utama di Desa Sampaka bukan
semata-mata penolakan masyarakat terhadap pengelolaan sampah, melainkan
keterbatasan pengetahuan teknis dan kebiasaan pengelolaan sampah yang belum
terarah. Hal ini tampak dari data awal, ketika sebagian besar responden berada pada
kategori pengetahuan cukup dan kurang, tetapi sikap positif sudah sangat tinggi.
Artinya, masyarakat cenderung setuju bahwa pemilahan sampah penting, tetapi
belum sepenuhnya memahami cara menerapkannya secara benar di tingkat rumah
tangga. Oleh karena itu, kegiatan edukasi yang bersifat praktis menjadi relevan
untuk menjembatani kesenjangan antara sikap positif dan kemampuan teknis
masyarakat.

Meskipun hasil post-test menunjukkan peningkatan yang baik, keberhasilan
kegiatan ini masih perlu ditafsirkan secara hati-hati. Evaluasi dilakukan segera
setelah penyuluhan, sehingga hasil yang diperoleh lebih menggambarkan perubahan
pengetahuan jangka pendek. Selain itu, belum ada pengukuran lanjutan mengenai
apakah masyarakat benar-benar melakukan pemilahan sampah di rumah setelah
kegiatan selesai. Oleh karena itu, kegiatan berikutnya perlu menambahkan indikator
perilaku nyata, seperti jumlah rumah tangga yang menyediakan tempat sampah
terpilah, frekuensi pemilahan sampah organik dan anorganik, pengolahan sampah
organik menjadi kompos, atau pengumpulan sampah anorganik untuk didaur ulang.

Dengan demikian, kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di
Desa Sampaka dapat dinilai sebagai langkah awal yang positif dalam meningkatkan
pengetahuan dan memperkuat sikap masyarakat terhadap pengolahan dan
pemilahan sampah. Namun, agar hasil kegiatan tidak berhenti pada peningkatan
pengetahuan, diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan, penyediaan sarana
pemilahan, pembentukan kelompok pengelola sampah, serta pemantauan praktik
pemilahan sampah di tingkat rumah tangga. Upaya tersebut penting agar
peningkatan pengetahuan dan sikap dapat berkembang menjadi perilaku
pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

https://doi.org/10.51888/maleo.v4i2.453



https://doi.org/10.51888/maleo.v4i1.346

Program Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat... (Cahya, Sakati) | 125

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan edukasi melalui metode sosialisasi dan demonstrasi teknis terbukti
efektif meningkatkan pengetahuan masyarakat secara signifikan, dari 29,4% pada saat
pre-test menjadi 79% pada saat post-test. Terjadi transformasi sikap dan komitmen
keluarga dalam melakukan pemilahan sampah rumah tangga hingga mencapai angka
maksimal 100%, yang menunjukkan kesiapan masyarakat dalam mengadopsi perilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS).

Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam upaya pengendalian vektor
penyakit. Dengan adanya praktik pemilahan sampah yang benar, sumber perindukan
lalat dapat diminimalisir, sehingga risiko penularan penyakit berbasis lingkungan dapat
ditekan. Keberhasilan program ini menciptakan landasan bagi terciptanya lingkungan
desa yang sehat, yang secara tidak langsung mendukung upaya pencegahan penyakit
infeksi serta perbaikan status gizi balita di wilayah Kabupaten Banggai Kepulauan.
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